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ABSTRACT 
TPS (Think-Pair-Share) or (Thinking-Pairing-Sharing) is a type of cooperative learning that 
is designed to influence the patterns of interaction of students. TPS requires students to help 
each other in small groups (2-6 members) and are more detailed by cooperative rewards, 
rather than individual rewards (Ibrahim et al: 2000: 3). Problems to be studied in this study 
are: Is it through the use of learning models cooperative type of polling station can improve 
Indonesian language learning outcomes of Class III students at SDN 35 Kampung Sawah? 
The purpose of this action research is to find out the improvement of Indonesian language 
learning outcomes through the use of TPS cooperative learning models in student IV.B SDN 
35 Kampung Sawah. This uses two rounds of classroom action research. Each round consists 
of four stages, namely: planning, implementation, observation, reflection. The target of this 
study was Class III students of SDN 35 Kampung Sawah. The data obtained are quantitative 
and qualitative data. From the results of the analysis of each cycle, namely pre cycle 
(48.72%), cycle I (76.92%), cycle II (97.44%) .The conclusion of this study is the TPS 
cooperative learning model has a positive influence , which can improve student learning 
outcomes as indicated by the average answers of students stating that students are interested 
and interested in the TPS cooperative learning model so that they become motivated to learn. 
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ABSTRAK 
TPS (Think-Pair-Share) atau (Berfikir-Berpasangan-Berbagi) merupakan jenis pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. TPS 
menghendaki peserta didik bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (2-6 anggota) dan 
lebih dirincikan oleh penghargaan kooperatif,  dari pada penghargaan individual (Ibrahim 
dkk: 2000: 3).Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: Apakah melalui 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar 
bahasa indonesia peserta didik Kelas III SDN 35 Kampung Sawah?Tujuan dari penelitian 
tindakan ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar bahasa indonesia melalui 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada peserta didik IV.B SDN 35 
Kampung Sawah.Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas sebanyak dua 
putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, refleksi. Sasaran penelitian ini adalah peserta didik Kelas III SDN 35 Kampung 
Sawah. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif.Dari hasil analisis setiap 
siklus, yaitu pra siklus (48.72%), siklus I (76.92%), siklus II (97.44%).Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe TPS mempunyai pengaruh positif, 
yaitu dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang ditunjukan dengan rata-rata 
jawaban peserta didik yang menyatakan bahwa peserta didik tertarik dan berminat dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 
Kata Kunci: bahasa indonesia, Model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
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Pemerintah memajukan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan 
menjunjung tinggi nilai nilai agama dan 
persatuan bangsa untuk kemajuan 
peradapan kesejahteraan umat manusia 
(UUD 1945 Pasal 31 Ayat 5). Menurut UU 
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Mahan Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Bahasa memiliki peran sentral dalam 
perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional peserta didik dan merupakan 
penunjang keberhasilan dalam mempelajari 
semua bidang studi. Pembelajaran bahasa 
diharapkan membantu peserta didik 
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya 
orang lain, mengemukakan gagasan dan 
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat 
yang menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta menggunakan 
kemampuan analitis dan imaginatif yang 
ada dalam dirinya. Pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 
manusia Indonesia. 
Standar kompetensi mata pelajaran 
Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi 
kemampuan minimal peserta didik yang 
menggambarkan penguasaan pengetahuan, 
keterampilan berbahasa, dan sikap positif 
terhadap bahasa dan sastra Indonesia. 
Standar kompetensi ini merupakan dasar 
bagi peserta didik untuk memahami dan 
merespon situasi lokal, regional, nasional, 
dan global. 
Dengan standar kompetensi mata 
pelajaran Bahasa Indonesia ini 
diharapkan: 
1. peserta didik dapat mengembangkan 
potensinya sesuai dengan kemampuan, 
kebutuhan, dan minatnya, serta dapat 
menumbuhkan penghargaan terhadap 
hasil karya kesastraan dan hasil 
intelektual bangsa sendiri; 
2. guru dapat memusatkan perhatian 
kepada pengembangan kompetensi 
bahasa peserta didik dengan 
menyediakan berbagai kegiatan 
berbahasa dan sumber belajar; 
3. guru lebih mandiri dan leluasa dalam 
menentukan bahan ajar kebahasaan 
dan kesastraan sesuai dengan kondisi 
lingkungan sekolah dan kemampuan 
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4. orang tua dan masyarakat dapat secara 
aktif terlibat dalam pelaksanaan 
program kebahasaan daan kesastraan 
di sekolah; 
5. sekolah dapat menyusun program 
pendidikan tentang kebahasaan dan 
kesastraan sesuai dengan keadaan 
peserta didik dan sumber belajar yang 
tersedia; 
 Namun berdasarkan data, bagi 
sebagian peserta didik banyak yang 
beranggapan bahwa mata pelajaran bahasa 
indonesia  adalah pelajaran yang sulit 
untuk dipahami. Hal ini terbukti dari data 
ulangan harian peserta didik tanggal 3 
Februari 2018, masih terdapat banyak 
peserta didik yang di bawah KKM yaitu 
sebesar 48.72 % ( 19 Peserta didik) yang 
mendapatkan nilai di atas KKM dari 25 
peserta didik Kelas III SDN 35 Kampung 
Sawah. 
 Rendahnya hasil belajar bahasa 
indonesia, diduga disebabkan oleh ketidak 
sesuaian penggunaan metode pembelajaran 
yang digunakan guru dalam mengerjakan 
suatu materi dalam proses pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran bahasa 
indonesia. Selain itu, masih menggunakan 
metode pembelajaran yang monoton salah 
satunya metode konevensional yaitu 
metode ceramah. Hal tersebut dapat 
menyebabkan hasil belajar peserta didik 
menjadi menurun. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk memahami dan menerapkan 
beragam metode/model pembelajaran, 
sehingga peserta didik lebih aktif dalam 
proses belajar. Salah satu model 
pembelajaran yang tepat pada 
pembelajaran bahasa indonesia yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
TPS (Think-Pair-Share) atau (Berfikir-
Berpasangan-Berbagi) merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi peserta 
didik. TPS menghendaki peserta didik 
bekerja saling membantu dalam kelompok 
kecil (2-6 anggota) dan lebih dirincikan 
oleh penghargaan kooperatif,  dari pada 
penghargaan individual (Ibrahim dkk: 
2000: 3). Berdasarkan permasalahan  di 
atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul  
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
bahasa indonesia Melalui Model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada 
Peserta didik Kelas III SDN 35 Kampung 
Sawah”. 
KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Hariyanto (2012 : 19) 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu 
proses untuk memperoleh pengatahuan, 
meningkatkan keterampilan memperbaiki 
prilaku sikap dan mengkokohkan 
kepribadian. Belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkat laku 
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yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 
2010 : 2). Dari beberapa pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu aktivitas atau suatu proses usaha 
untuk mendapatkan pengetahuan. Hasil 
belajar tampak sebagai terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri peserta 
didik, yang dapat diamati dan diukur 
dalam bentuk perubahan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan.Hasil belajar 
menurut Kingsley adalah “perubahan khas 
yang dihasilkan dari kegiatan belajar”. 
Hasil belajar adalah tahapan perubahan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan 
peserta didik sebagai hasil pengalaman dan 
inteksinya terhadap lingkungan yang 
dihitung melalui proses koqnitif. 
Bahasa memiliki peran sentral 
dalam perkembangan intelektual, sosial, 
dan emosional peserta didik dan 
merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. 
Pembelajaran bahasa diharapkan 
membantu peserta didik mengenal dirinya, 
budayanya, dan budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat yang 
menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta menggunakan 
kemampuan analitis dan imaginatif yang 
ada dalam dirinya. 
TPS (Think-Pair-Share) atau 
(Berfikir-Berpasangan-Berbagi) 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi peserta didik. TPS menghendaki 
peserta didik bekerja saling membantu 
dalam kelompok kecil (2-6 anggota) dan 
lebih dirincikan oleh penghargaan 
kooperatif,  dari pada penghargaan 
individual (Ibrahim dkk: 2000: 3). 
TPS digunakan untuk mengajarkan 
isi akademik atau untuk mengecek 
pemahaman peserta didik terhadap isi 
tertentu. Guru menciptakan interaksi yang 
dapat mendorong rasa ingin tahu, ingin 
mencoba, bersikap mandiri, dan ingin 
maju. Guru memberi informasi, hanya 
informasi yang mendasar saja, sebagai 
dasar pijakan bagi anak didik dalam 
mencari dan menemukan sendiri informasi 
lainnya. Atau guru menjelaskan materi 
dengan mengaitkannya dengan 
pengalaman dan pengetahuan anak 
sehingga memudahkan mereka 
menanggapi dan memahami pengalaman 
yang baru bahkan membuat anak didik 
mudah memusatkan perhatian. Karenanya 
guru sangat perlu memperhatikan 
pengalaman dan pengetahuan anak didik 
yang didapatinya dalam kehidupan sehari-
hari. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK). Ciri 
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utama dari penelitian tindakan kelas yakni 
adanya tindakan-tindakan tertentu untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan proses 
pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan 
kelas yang digunakan adalah penelitian 
partisipan dimana peneliti terlibat secara 
langsung dan penuh dalam penelitian 
mulai dari awal sampai akhir penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 35 
Kampung Sawah, dipilihnya sekolah ini 
sebagai tempat meneliti karena peneliti 
adalah sebagai guru mata pelajaran bahasa 
indonesia di SD tersebut. 
Subjek yang dimaksud tindakan 
dalam penelitian ini adalah peserta didik 
Kelas III SDN 35 Kampung Sawah yang 
berjumlah 25 peserta didik. Mereka 
merupakan peserta didik-siswi Kelas III 
semester II tahun pelajaran 2018/2019, 
sedangkan partisipan yang terlibat dalam 
penelitian ini adalah guru kelas dan teman 
sejawat lainnya 
HASIL PENELITIAN  
Data penelitian yang diperoleh 
berupa data observasi berupa pengamatan 
pengelolaan pembelajaran menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatip Tipe TPS 
dimana pada proses pembelajarannya 
peserta didik dituntut untuk aktif dan 
mandiri dalam belajar. pengamatan 
aktivitas peserta didik dan guru pada akhir 
pembelajaran, dan data tes formatif peserta 
didik pada setiap siklus. 
Data lembar observasi diambil dari 
dua pengamatan yaitu data pengamatan 
penglolaan pembelajaran menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatip Tipe 
TPS, yang digunakn untuk mengetahui 
pengaruh Model Pembelajaran Kooperatip 
Tipe TPS dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Data tes formatif 
untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar peserta didik setelah diterapkan 
menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatip Tipe TPS. 
Pra siklsu merupakan kondisi awal 
peserta didik sebelum peneliti melakukan 
kegiatan penelitian di dalam kelas, dengan 
menggunakan pola pembelajaran 
konvensional. Selanjutnya, berdasarkan 
hasil data Pra Siklus yang diperoleh, 
peneliti bersana guru lain melakukan 
evaluasi mengenai metode/model 
pembelajaran yang dianggap tepat, sebagai 
bentuk tindakan perbaikan dari proses 
pembelajaran. 
Kegiatan pengambilan data Pra 
siklus dilakukan pada tanggal 3 Maret 
2018 di Kelas III dengan jumlah peserta 
didik 25 Peserta Didik. Prasiklus di 
lakukan peneliti dengan cara 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
Bahasa indonesia dengan menggunakan 
metode ceramah yang diakhiri dengan 
pelaksanaan tes. 
Hasil proses pembelajaran terlihat 
monoton dan berpusat pada guru, tingkat 
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partisipasi peserta didik dalam belajar 
rendah, kurang tremotivasi dalam belajar, 
banyak  peserta didik yang tidak 
memperhatikan ketika guru menerangkan 
pelajaran di depan kelas, dan mengobrol 
bersama temannya. Dampaknya hasil 
belajar peserta didik juga rendah, ini 
dibuktikna dari hasil ulangan harian 
terakhir sebelum model yang diterapkan 
dengan nilai tertinggi data selengkapnya, 
dpat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.1. Nilai Tes Formatif Pada Pra Siklus  
No.  
Skor Keterangan 
  No.  
Skor Keterangan 
Urut   Urut 
1 60 Tidak Tuntas   14 30 Tidak Tuntas 
2 50 Tidak Tuntas   15 70 Tuntas 
3 70 Tuntas   16 50 Tidak Tuntas 
4 65 Tuntas   17 60 Tidak Tuntas 
5 60 Tidak Tuntas   18 70 Tuntas 
6 70 Tuntas   19 70 Tuntas 
7 80 Tuntas   20 70 Tuntas 
8 50 Tidak Tuntas   21 70 Tuntas 
9 80 Tuntas   22 50 Tidak Tuntas 
10 60 Tidak Tuntas   23 60 Tidak Tuntas 
11 50 Tidak Tuntas   24 60 Tidak Tuntas 
12 70 Tuntas   25 50 Tidak Tuntas 
13 80 Tuntas      
       
Jumlah Skor = 1555   
Jumlah Skor Maksimal Ideal =  2500   
Rata-Rata Skor Tercapai = 62.20   
       
 
Keterangan:      
 
  Jumlah siswa yang belum tuntas   ═ 13 
 
  Jumlah siswa yang tuntas  ═ 12 
 
      Klasikal  ═ Belum Tuntas 
       
Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Pra Siklus 
No. Uraian Hasil Pra Siklus 
1. Nilai rata-rata tes formatif 62.20 
2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 12 
3. Persentase ketuntasan belajar 48.00 
   Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa sebelum menerapkan Model 
Pembelajaran Kooperatip Tipe TPS di 
peroleh rata – rata hasil belajar peserta 
didik yaitu 62.20 dengan presentase 
48.00%  atau 12  peserta didik dari 25 
Peserta Didik yang tuntas belajar. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pada pra 
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siklus secara klasikal peserta didik belum 
tuntas belajar, karena hanya 12 peserta 
didik yang memperoleh nilai ≥75 atau 
hanya sebesar 48.00% yang mencapai 
kriteria ketuntasan minimum (KKM). 
Siklus I  
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 17 Maret 2018 di Kelas III .dengan 
jumlah peserta didik 25 Peserta Didik. 
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
guru. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran yang 
telah dipersiapkan. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksaaan belajar mengajar. Pada 
akhir proses belajar mengajar peserta didik 
diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan peserta 
didik dalam proses belajar mengajar yang 
telah dilakukan. Adapun data hasil 
penelitian pada siklus I adalah sebagai 
berikut:  
Pada siklus I, secara garis besar 
kegiatan belajar mengajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatip Tipe TPS sudah 
dilaksanakan dengan baik, walaupun peran 
guru masih cukup dominan untuk 
memberikan penjelasan dan arahan. 
Berikutnya adalah rekapitulasi 
hasil tes formatif peserta didik seperti 
terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.5. Nilai Tes Formatif Pada Siklus I 
No.  
Skor Keterangan 
  No.  
Skor Keterangan 
Urut   Urut 
1 70 Tuntas   14 50 Tidak Tuntas 
2 60 Tidak Tuntas   15 70 Tuntas 
3 70 Tuntas   16 50 Tidak Tuntas 
4 65 Tuntas   17 60 Tidak Tuntas 
5 60 Tidak Tuntas   18 70 Tuntas 
6 75 Tuntas   19 70 Tuntas 
7 80 Tuntas   20 70 Tuntas 
8 70 Tuntas   21 80 Tuntas 
9 80 Tuntas   22 60 Tidak Tuntas 
10 60 Tidak Tuntas   23 70 Tuntas 
11 50 Tidak Tuntas   24 70 Tuntas 
12 70 Tuntas   25 50 Tidak Tuntas 
13 80 Tuntas      
       
Jumlah Skor = 1660   
Jumlah Skor Maksimal Ideal =  2500   
Rata-Rata Skor Tercapai = 66.40   
       
 
Keterangan:      
 
  Jumlah siswa yang belum tuntas   ═ 9 
 
  Jumlah siswa yang tuntas  ═ 16 
 
      Klasikal  ═ Belum Tuntas 
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Tabel 4.6. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Siklus I 
No. Uraian Hasil Siklus I 
1. Nilai rata-rata tes formatif 66.40 
2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 16 
3. Persentase ketuntasan belajar 64.00 
   
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dengan menerapkan Model 
Pembelajaran Kooperatip Tipe TPS 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik adalah 66.40 dan ketuntasan 
belajar mencapai 64.00 % atau ada 16 
peserta didik  dari 25 Peserta Didik sudah 
tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pada siklus pertama secara klasikal 
peserta didik belum tuntas belajar, karena 
peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 75 
hanya sebesar 64.00% lebih kecil dari 
persentase ketuntasan yang dikehendaki 
yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan 
karena peserta didik masih merasa baru 
dan belum mengerti apa yang 
dimaksudkan dan digunakan guru dengan 
menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatip Tipe TPS. 
Siklus II 
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus II dilaksanakan 
pada tanggal 24 April 2018 di Kelas III 
dengan jumlah peserta didik 25 Peserta 
Didik. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana pelajaran 
dengan memperhatikan revisi pada siklus 
I, sehingga kesalahan atau kekurangan 
pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus 
II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar. Pada akhir proses belajar 
mengajar peserta didik diberi tes formatif 
II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan peserta didik selama proses 
belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Instrumen yang digunakan adalah tes 
formatif II. Adapun data hasil penelitian 
pada siklus II adalah sebagai berikut. 
Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes 
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Tabel 4.9. Nilai Tes Formatif Pada Siklus II 
No.  
Skor Keterangan 
  No.  
Skor Keterangan 
Urut   Urut 
1 70 Tuntas   14 75 Tuntas 
2 60 Tidak Tuntas   15 70 Tuntas 
3 75 Tuntas   16 70 Tuntas 
4 65 Tuntas   17 60 Tidak Tuntas 
5 70 Tuntas   18 75 Tuntas 
6 75 Tuntas   19 70 Tuntas 
7 80 Tuntas   20 70 Tuntas 
8 90 Tuntas   21 80 Tuntas 
9 80 Tuntas   22 70 Tuntas 
10 70 Tuntas   23 75 Tuntas 
11 60 Tidak Tuntas   24 70 Tuntas 
12 70 Tuntas   25 65 Tuntas 
13 80 Tuntas      
              
Jumlah Skor = 1795   
Jumlah Skor Maksimal Ideal =  2500   
Rata-Rata Skor Tercapai = 71.80   
 
 
      
 
Keterangan:      
 
  Jumlah siswa yang belum tuntas   ═ 3 
 
  Jumlah siswa yang tuntas  ═ 22 
 
      Klasikal  ═ Tuntas 
       
Tabel 4.12. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Siklus II 
No. Uraian Hasil Siklus II 
1. Nilai rata-rata tes formatif 71.80 
2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 22.00 
3. Persentase ketuntasan belajar 88.00 
   Dari tabel di atas diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 
72.56 dan ketuntasan belajar mencapai 
97.44% atau ada 38  peserta didik dari 30 
peserta didik sudah tuntas belajar. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pada siklus II ini 
ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik 
dari siklus I. Adanya peningkatan hasil 
belajar peserta didik ini karena setelah 
guru menginformasikan bahwa setiap 
akhir pelajaran akan selalu diadakan tes 
sehingga pada pertemuan berikutnya 
peserta didik lebih termotivasi untuk 
belajar. Selain itu peserta didik juga sudah 
mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan 
dinginkan guru dengan menerapkan Model 
Pembelajaran Kooperatip Tipe TPS. 
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Melalui hasil peneilitian ini 
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran 
Kooperatip Tipe TPS memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin mantapnya pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang disampaikan 
guru (ketuntasan belajar meningkat dari 
pra siklus, siklus I, dan II yaitu masing-
masing pra siklus (48.72%), siklus I 
(76.92%), siklus II (97.44%). Pada siklus 
II ketuntasan belajar peserta didik secara 
klasikal telah tercapai. 
KESIMPULAN 
Dari hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan selama dua siklus, 
dan berdasarkan seluruh pembahasan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Pembelajaran 
dengan Model Pembelajaran Kooperatip 
Tipe TPS memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
yang ditandai dengan peningkatan 
ketuntasan belajar peserta didik dalam 
setiap siklus, yaitu pra siklus (48.72%), 
siklus I (76.92%), siklus II (97.44%). 
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